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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan minat siswa kelas X
MIPA 2 SMAN 7 Pontianak dalam pembelajaran seni tari dengan menggunakan
model pembelajaran talking stick. Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif analisis, berbentuk kualitatif. Teknik dan alat
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, angket dan studi
dokumentasi. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus dengan 3 pengembangan
talking stick yang berbeda disesuaikan untuk materi praktik tari dari proses belajar
gerak dasar, mengeksplorasi gerak, mengkomposisikan tarian, hingga presentasi.
Setelah semua siklus dilaksanakan siswa tampak antusias dan bersemangat saat
mengikuti pembelajaran. Hasil observasi awal pra siklus minat siswa sebesar
9,37% sedangkan setelah dilakukan ketiga siklus, minat siswa pada pertemuan
hasil sebesar 90,63 %. Kesimpulan penelitian ini adalah minat siswa terhadap
pembelajaran seni tari setelah menggunakan model pembelajaran talking stick
meningkat 81,26% dari observasi awal yang dilakukan.
Kata Kunci: pembelajaran talking stick, minat siswa
Abstract: The purpose of this research is to increase the interest of students in
class X MIPA 2 SMAN 7 Pontianak in the art learning of dance by using a talking
stick model of learning. The research methods that researchers use in this research
is a descriptive analysis, form qualitative. Techniques and tools of data collection
using interviews, observations, questionnaires and documentation studies. This
research was conducted as many 3 cycles  as 3 development with different talking
stick adapted for material dance practice of the process of learning the basic
movements, exploring movement, compose dances, to the presentation. After all
cycles carried students were enthusiastic and excited when the participating in
learning. The results of preliminary observations pre-cycle student interest by
9.37%, while after the third cycle, and students' interest in the results meeting
90.63%. The conclusion of this research is the students' interest towards learning
dance after using talking stick model of learning the increased 81.26% from the
beginning perform observation.
Keywords: talking stick of learning, student interest
2elajar adalah suatu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi siswa, dengan
belajar siswa yang tidak tahu bisa menjadi tahu. Menurut Slameto (2010:2)
belajar adalah suatu proses usaha untuk melakukan perubahan tingkah laku yang
baru atas dasar pengalamannya dalam interaksi dengan lingkungan. Di dalam
kegiatan belajar mengajar akan terjadi suatu proses yang dinamakan
pembelajaran, dan pada penelitian ini pembelajaran yang diteliti adalah seni
budaya.
Pembelajaran seni budaya memiliki peranan penting di dalam aspek
pendidikan, baik disadari maupun tidak pembelajaran seni dapat membetuk siswa
baik dari segi kepribadian maupun intelektual siswa. Sesuai kurikulum pendidikan
pelajaran seni budaya adalah satu di antara mata pelajaran yang diajarkan pada
kelas X, XI, dan XII di SMA Negeri 7 Pontianak. Satu di antara pembelajaran seni
budaya yang diajarkan adalah pembelajaran seni tari.
Tujuan dari pelaksanaan pembelajaran seni tari di SMA Negeri 7 Pontianak
adalah siswa diharapkan dapat mengenal kesenian tari yang ada di daerah
sekitarnya, memahami langkah-langkah mengkomposisi sebuah tarian, dan siswa
juga dituntut dapat mengembangkan dan mempraktikkan tarian yang telah
diciptakan dengan menggunakan imajinasi, pikiran, kreativitas serta kepekaan
rasa yang dimaksudkan untuk lebih mendalami tarian tersebut. Melalui
pembelajaran seni siswa secara tidak langsung dapat bijaksanaan dalam
menyikapi dan menjalani kehidupan agar lebih berarti dan bermanfaat bagi
sesama dan lingkungannya.
Saat pelaksanaan pembelajaran terdapat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi belajar. Faktor tersebut dibedakan menjadi dua golongan, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang terdapat dalam
diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang
berada di luar individu tersebut Slameto (2010:54-72) yang termasuk faktor intern
sebagai berikut: (1) faktor jasmaniah yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh; (2)
faktor psikologis yaitu intelligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,
dan kesiapan; (3) faktor kelelahan maksudnya adalah kelelahan jasmani dan
rohani. Faktor ekstern antara lain antara lain: (1) faktor keluarga terkait dengan
cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan; (2)
faktor sekolah seperti penggunaan metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan
siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, standar pembelajaran di atas ukuran,
keadaan gedung, serta tugas rumah; (3) faktor masyarakat mencakup kegiatan
siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat
Sesuai teori yang telah dipaparkan fakta yang ditemukan dilapangan masih
banyak kalangan masyarakat yang belum memahami apa pentingnya
pembelajaran seni tari bagi siswa, masih banyak banyak pemegang kebijakan
dalam dunia pendidikan belum mengetahui bagaimana pentingnya seni dalam
mencapai tujuan pendidikan yang mengakibatkan proses pembelajaran seni
menjadi kurang maksimal. Prioritas guru terhadap mata pelajaran untuk UAN
memposisikan mata pelajaran seni budaya menjadi mata pelajaran yang dianggap
tidak terlalu penting atau dengan kata lain seni budaya ditempatkan pada posisi
B
3yang kurang diprioritaskan. Hal ini yang akhirnya mengakibatkan siswa
cenderung acuh tak acuh terhadap pembelajaran seni budaya. Padahal pada
kenyataannya kecerdasan anak tidak akan sempurna tanpa adanya jiwa sosial dan
rasa kemanusian dalam dirinya terhadap sesama, itu semua dapat dibangun
dengan pembelajaran seni tari yang secara tidak langsung dapat membentuk
karakter anak diberbagai segi kehidupan.
Kurangnya minat sebagian siswa terhadap pelajaran seni tari ini peneliti
dapatkan dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti ketika diberikan
kesempatan untuk memberikan pembelajaran seni budaya di kelas X MIPA SMA
Negeri 7 Pontianak. Satu di antara kegiatan pembelajaran seni budaya yang
dilaksanakan adalah kegiatan pemetaan bakat seni pada pertemuan awal semester.
Kegiatan pemetaan bakat tersebut dilaksanakan sesuai dengan kebijakan sekolah
untuk seluruh kelas X. Hal ini dimaksudkan untuk mendata dan mengelompokkan
siswa sesuai pilihan bakat keseniannya dan apa bila sewaktu-waktu sekolah
memerlukan penampilan seni baik untuk lomba atau pun penampilan seni untuk
mengisi acara, sekolah dapat dengan mudah menemukan siapa saja yang dapat
ditunjuk untuk mewakili sekolah.
Dari pemetaan bakat yang telah dilaksanakan pada seluruh kelas X yang ada
di SMA Negeri 7 Pontianak, peneliti menemukan masalah kurangnya minat seni
tari pada kelas X MIPA 2 dibandingkan kelas-kelas X yang lainnya. Hal ini
dibuktikan dari tidak ada satu orang pun siswa di kelas X MIPA 2 yang memilih
bakat seni tari. Bakat yang diminati oleh siswa di kelas ini adalah menyanyi dan
menggambar.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dilakukan peneliti
menyimpulkan data awal yang diperoleh adalah hanya tiga orang siswa saja yang
suka menari dikelas X MIPA 2. Dari data awal yang peneliti dapatkan tersebut
minat siswa kelas X MIPA 2 terhadap pembelajaran seni tari masih tergolong
rendah. Padahal kurangnya minat terhadap suatu pembelajaran dapat
mengakibatkan tujuan dari pembelajaran tersebut tidak dapat tersampaikan dan
diserap secara utuh oleh siswa. Atas dasar kurangnya minat siswa terhadap
pembelajaran seni tari di kelas X MIPA 2 dibanding kelas X lainnya ini lah yang
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dan memecahkan masalah yang
terjadi di kelas ini.
Di dalam pelaksanaan pembelajaran sangatlah penting siswa berminat
terhadap mata pelajaran tari ini. Menurut Slameto (2010:57) minat besar
pengaruhnya terhadap aktivitas belajar, siswa yang berminat terhadap suatu mata
pelajaran akan mempelajari pelajaran tersebut dengan sungguh-sungguh dan
antusias seperti siswa menjadi rajin belajar, siswa merasa senang mengikuti
pelajaran, siswa bahkan dapat menemukan solusi dari kesulitan–kesulitan dalam
belajar, menyelesaikan soal-soal latihan. Hal ini karena adanya daya tarik yang
diperoleh dengan mempelajari pelajaran tersebut. Siswa akan mudah menghafal
pelajaran yang menarik minatnya. Menurut Sukardi (1994:65) seseorang
dikatakan berminat terhadap sesuatu bila individu itu memiliki perhatian,
kesenangan, dan ketertarikan. Tiga unsur ini merupakan indikator untuk
mengukur minat seseorang. Dapat disimpulkan bahwa ketidak berminatan
terhadap suatu pembelajaran dapat menimbulkan rasa penolakan dari dalam diri
4siswa. Jadi, jika dari dalam diri siswa tidak ada minat sama sekali mengikuti mata
pelajaran maka materi dalam pelajaran ini akan sulit dimengerti oleh siswa.
Secara umum banyak faktor yang dapat memengaruhi rendahnya minat
siswa, berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti di kelas X MIPA 2
peneliti menemukan dua faktor yang sangat mempengaruhi minat siswa. Faktor
pertama yang memengaruhi rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran seni
tari adalah pola pikir siswa yang salah terhadap mata pelajaran, menyepelekan
serta menganggap mata pelajaran seni budaya tidak penting dibanding mata
pelajaran lain, rasa malu karena tidak bisa menari, serta anggapan rata-rata siswa
laki-laki bahwa menari hanya untuk kaum perempuan saja. Faktor yang kedua
tidak terlepas dari guru mata pelajaran seni budaya itu sendiri. Cara guru yang
monoton dalam menyampaikan materi pembelajaran serta kurangnya motivasi
dalam mengajar juga menjadi satu di antara faktor penyebab rendahnya minat
siswa dalam pelajaran seni tari di kelas X MIPA 2.
Berdasarkan fenomena yang terjadi di kelas X MIPA 2 banyak cara yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut satu di antaranya adalah
dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Penggunaan model-
model tersebut menjadikan pembelajaran lebih menarik saat diikuti sehingga
secara tidak langsung dapat menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajaran
yang ia ikuti. Dalam hal ini peneliti menerapkan sebuah model pembelajaran
berdasarkan pendekatan kontekstual yaitu model pembelajaran talking stick.
Dimana model pembelajaran ini belum pernah digunakan oleh guru dalam
pembelajaran seni tari pada kelas tersebut sebelumnya.
Talking stick termasuk satu di antara model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran ini dilakukan dengan menggunakan media tongkat. Model
pembelajaran talking stick yang dilakukan seperti permainan yang asik ini
diharapkan mampu menyemangati siswa dan merangsang ketertarikan siswa
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan.
Penggunaan model pembelajaran ini dapat membantu guru mata pelajaran
seni budaya dalam meningkatkan minat siswa dikarenakan siswa terangsang untuk
belajar, berfikir, dan memahami betul materi yang diajarkan dengan lebih santai
namun aktif dan kritis. Model pembelajaran talking stick ini juga dapat
merangsang siswa secara tidak langsung harus siap menguasai dan memahami
materi yang diajarkan, karena pada saat pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran talking stick ini dilaksanakan siswa yang menerima tongkat
wajib mengikuti arahan yang diberikan kepadanya terkait dengan materi yang
telah diajarkan.
Talking stick dapat berpengaruh terhadap minat siswa dalam pembelajaran.
Model pembelajaran talking stick dikatakan berpengaruh karena model
pembelajaran ini menggunakan bentuk-bentuk pembelajaran yang menyenangkan
sehingga menuntut siswa untuk lebih aktif belajar mandiri serta menyampaikan
pendapat selama proses pembelajaran namun untuk hasil yang lebih maksimal
penggunaan model pembelajaran ini harus dalam bimbingan dan pengawasan
guru. Model pembelajaran talking stick juga merupakan model pembelajaran yang
dapat melatih siswa untuk mengungkapkan pendapat serta tanggung jawab
terhadap kelompok.
5Pada penelitian ini peneliti mengembangkan langkah-langkah penerapan
talking stick yang di buat oleh Aqib (2013:26-27). Langkah-langkah penerapan
talking stick yang dilakukan sebagai berikut: (1) peneliti membentuk kelompok
yang terdiri atas 5-6 orang; (2) peneliti menyiapkan sebuah tongkat atau yang
menyerupai; (3) peneliti menyampaikan dan mendemonstrasikan materi pokok
yang akan dipelajari, kemudian memberikan kesempatan pada tiap kelompok
untuk mempelajari materi; (4) siswa bersama-sama kelompoknya mempelajari
materi yang telah diajarkan; (5) setelah kelompok selesai mempelajari materi
tersebut, peneliti mempersilahkan anggota kelompok untuk bersiap-siap
mengikuti arahan peneliti; (6) peneliti mengambil tongkat dan memberikan
kepada satu di antara anggota kelompok untuk dijalankan sambil musik-musik
pengiring tari tradisi diperdengarkan, setelah musik dihentikan peneliti akan
memberi tugas sesuai materi per pertemuan yang harus dilaksanakan dan anggota
kelompok yang memegang tongkat tersebut harus melaksanakannya, demikian
seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk melaksanakan
setiap perintah dari peneliti; (7) siswa lain boleh membantu menjawab
melaksanakan tugas jika anggota kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan;
(8) peneliti memberikan kesimpulan; (9) peneliti melakukan evaluasi atau
penilaian, baik secara kelompok maupun individu; (10) peneliti menutup
pembelajaran. Atas dasar ini lah peneliti memilih model pembelajaran talking
stick dalam meningkatkan minat siswa kelas X MIPA 2 SMAN 7 Pontianak.
Berdasarkan pemaparan-pemaparan yang telah disampaikan, maka peneliti
mengangkat sebuah penelitian yang berjudul Model Pembelajaran Talking stick
untuk Meningkatkan Minat Siswa Kelas X MIPA 2 SMAN 7 Pontianak dalam
Pembelajaran Seni Tari. Penggunaan model pembelajaran talking stick dapat
menjadi referensi bagi pengajar dalam pembelajaran guna menumbuhkan serta
meningkatkan minat siswa.
METODE
Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analisis. Alasan peneliti menggunakan metode ini adalah di dalam
penelitian ini peneliti tidak hanya ingin mendeskripsikan secara rinci fakta-fakta
yang ada di lapangan namun peneliti juga menganalisis temuan-temuan masalah
yang ada di lapangan serta hasil penelitian terkait penggunaan model
pembelajaran talking stick dalam meningkatkan minat siswa kelas X MIPA 2
SMAN 7 Pontianak dalam pembelajaran seni tari.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode action research
atau penelitian tindakan. Alasan peneliti memilih metode action research dalam
penelitian ini adalah untuk menyelesaikan masalah rendahnya minat dalam
pembelajaran seni tari yang terjadi di kelas X MIPA 2 SMAN 7 Pontianak melalui
suatu tindakan nyata yaitu model pembelajaran talking stick, bukan cuma
mencermati fenomena tertentu kemudian mendeskripsikan apa yang terjadi. Hal
ini sesuai dengan pendapat Burns (dalam Madya, 2011:9) yang menjelaskan
bahwa penelitian tindakan merupakan penerapan penemuan fakta pada pemecahan
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tindakan yang dilakukan di dalamnya, yang melibatkan kolaborasi dan kerjasama
para peneliti, praktisi dan orang awam.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang data-datanya berbentuk kata-kata
kemudian dianalisis dan disimpulkan. Madya (2011:58-66) menjelaskan ada
empat langkah dasar dalam penelitian tindakan yaitu penyusunan rencana,
tindakan, observasi dan refleksi. Dari langkah-langkah penelitian yang telah
dijelaskan oleh madya peneliti mengembangkan langkah-langkah penelitian
tersebut sesuai dengan kebutuhan penelitian ini dan langkah-langkah ini dibuat
sebagai acuan di dalam penelitian, peneliti menyiapkan rancangan langkah-
langkah pelaksanaan model pembelajaran talking stick dalam pembelajaran seni
budaya yang akan dilaksanakan selama 1 bulan atau 5 kali pertemuan dengan 3
siklus dan satu pertemuan hasil yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian
dengan menggunakan model pembelajaran talking stick. Langkah-langkah
penelitian yang telah dikembangkan oleh peneliti (irena, 2013) adalah sebagai
berikut.
Bagan: Desain Langkah-langkah Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X MIPA 2 SMAN 7 yang terletak di
jalan Sulawesi Pontianak. Sampel yang diteliti adalah siswa-siswi kelas X MIPA
2 yang berjumlah 32 siswa, yang terdiri dari 20 orang siswa perempuan dan 12
orang siswa laki-laki. Peneliti memilih tempat ini sebagai tempat pelaksanaan
penelitian dengan alasan yaitu, di antara kelas-kelas yang ada di SMAN 7 pada
kelas X MIPA 2 terdapat anggapan rata-rata siswa bahwa pelajaran seni budaya
kurang diprioritaskan, serta rendahnya minat siswa dalam mengikuti mata
pelajaran seni budaya khususnya pembelajaran seni tari yang dilaksanakan oleh
sekolah. Hal ini dikarenakan doktrin yang salah pada pola pikir siswa.
Peneliti menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan
data. Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda
(Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, observasi, angket dan dokumen.
Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan
untuk memperkaya data. Triangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki
validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat reflektif.
Pada penelitian di kelas X MIPA 2 ini peneliti menggunakan triangulasi
teknik. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
Siklus 1
Apresiasi
(Pertemuan 1)
•Perencanaan
kegiatan.
•Pemberian materi
dan
mendemonstrasi
kan beberapa
gerak dasar tari
Dayak danMelayu.
•Pengamatan
•Refleksi.
Siklus 2
Eksplorasi
(Pertemuan 2)
•Perencanaan
kegiatan.
•Eksplorasi gerak
dasar tari Dayak
dan Melayu.
•Pengamatan
•Refleksi
Siklus 3
Komposisi
(Pertemuan  3 dan
4)
Perencanaan
kegiatan.
•Mengkomposisi
kan  gerak-gerak
tari yang telah
dieksplorasi.
•Pengamatan
•Refleksi
Pertemuan Hasil
Presentasi
(Pertemuan 5)
•Perencanaan
kegiatan.
•Presentasi hasil
garapan
komposisi yang
telah dibuat.
•Pengamatan.
•Refleksi.
7cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data
yang diperoleh dari hasil penelitian selama prasiklus, siklus I, siklus II, siklus III,
dan pertemuan hasil dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi, dan angket siswa.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lokasi penelitian, selama proses penelitian, dan setelah mendapatkan data
penelitian. Langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah mereduksi data,
menyajikan data, penarikan kesimpulan. Untuk memperkuat data-data terkait
penelitian analisis yang peneliti lakukan selanjutnya adalah analisis persentase
dari hasil observasi, wawancara, dan angket pada pra siklus, siklus I, siklus II,
siklus III, dan pertemuan hasil. Analisis persentase tersebut menggunakan rumus
sebagai berikut.
Keterangan:
NP = Nilai persentase
X1 = Jumlah Siswa yang berminat
MX = Jumlah seluruh siswa di kelas X MIPA 2
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini adalah keseluruhan temuan yang diperoleh peneliti
selama melakukan action research pada siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 7
Pontianak yang berjumlah 32 siswa, yang terdiri dari 20 orang siswa perempuan
dan 12 orang siswa laki-laki. Penelitian ini terdiri dari kegiatan observasi awal,
pelaksanaan siklus pertama, siklus kedua, siklus ketiga, dan pertemuan hasil.
Konsep dari model pembelajaran talking stick yang dilaksanakan pada
penelitian ini memiliki tiga pengembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan
materi yang diajarkan tiap siklus. Pada dasarnya tiap pengembangan masih
mengutamakan terciptanya kondisi kelas yang aktif, suasana yang ceria dan
menyenangkan, serta siswa yang bersemangat dan antusias mengikuti
pembelajaran. Pengembangan pertama pada siklus I yaitu model ini digunakan
agar siswa mudah mengingat materi yang diajarkan. Model pembelajaran talking
stick pada siklus II digunakan untuk meransang siswa agar dapat bereksplorasi
dengan gerak, dan pengembangan terakhir pada siklus III, model pembelajaran
talking stick pada siklus ini digunakan untuk membagi tema tari kepada masing-
masing kelompok secara adil. Pada pertemuan hasil tidak menggunakan model
pembelajaran talking stick tetapi dikhususkan untuk presentasi komposisi tarian
perkelompok.
Penelitian ini melalui beberapa tahapan proses, tahap pertama adalah
observasi awal yang di laksanakan pada hari Kamis tanggal 25 Juli 2013, tahap
kedua adalah siklus I pada hari Kamis tanggal 31 Oktober 2013, tahap ketiga yaitu
siklus II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 7 November 2013, tahap keempat
adalah siklus III dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 14 November 2013 dan
NP = X 100%
8yang terakhir tahap kelima yaitu pertemuan hasil dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 28 November 2013.
Dari hasil observasi awal atau pra siklus yang peneliti lakukan peneliti
menemukan rendahnya minat siswa yang terdapat pada kelas X MIPA 2. Siswa
yang berminat pada tari hanya sebanyak 3 siswa saja (9,37%). Dari hasil
pelaksanaan siklus I yaitu apresiasi materi jumlah siswa yang berminat meningkat
menjadi 8 siswa (25%) yang ditandai dengan antusiasnya siswa mengikuti
pembelajaran. Pelaksanaan siklus II dengan materi eksplorasi gerak terjadi
peningkatan yang cukup besar, siswa yang berminat menjadi 28 siswa (87,5%),
mereka bersemangat mengikuti pembelajaran dengan antusias. Seperti siklus-
siklus sebelumnya pada siklus III dengan materi komposisi tari terjadi
peningkatan dengan jumlah siswa yang berminat menjadi 30 siswa (93,75%) yang
dilihat dari ketertarikan siswa, rona kecerian dan antusias siswa. Sebagai
pertemuan terakhir dalam penelitian pada pertemuan hasil yaitu presentasi tari,
data diambil tidak hanya dengan observasi tetapi dengan angket juga, hal ini
dimaksudkan untuk kelengkapan data. Dari hasil observasi siswa terlihat sangat
gembira, antusias dan sangat siap dalam pelaksanaan pembelajaran. Dan dari hasil
angket didapatlah data siswa yang berminat sebanyak 29 siswa (90,63%), yang
agak berminat 2 siswa (6,25%), dan yang tidak berminat sebanyak 1 siswa
(3,12%).
Pembahasan
Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi adalah satu di antara cara
yang tepat bagi guru untuk meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran
yang dilaksanakan. Dengan penggunaan model pembelajaran yang inovatif siswa
akan lebih bersemangat dan antusias di dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian
ini menggunakan model pembelajaran talking stick sebagai solusi dalam
pemecahan masalah minat yang terjadi pada kelas X MIPA 2 SMAN 7 Pontianak
yang berjumlah 32 siswa, yang terdiri dari 20 orang siswa perempuan dan 12
orang siswa laki-laki.
Penelitian ini dimulai dari tahap observasi, observasi awal mengenai minat
siswa dalam pembelajaran seni tari didapat peneliti pada saat pemetaan bakat
kesenian yang dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 25 Juli 2013. Pada pemetaan
bakat keseniaan ini siswa diminta untuk menampilkan bakat seni yang menjadi
minatnya. Dari hasil pemetaan bakat tersebut tidak ada satu orang pun siswa kelas
X MIPA 2 yang menampilkan bakat seni tari. Atas dasar hal ini peneliti
melakukan wawancara kepada siswa, peneliti bertanya mengapa tidak ada satu
orang pun yang menampilkan seni tari, sebagian besar dari mereka menjawab
mereka tidak suka menari dan hanya tiga orang saja yang menyukai tari.
Dalam hal ini peneliti mendapatkan hasil dari observasi awal di kelas X
MIPA 2, dari 32 siswa hanya tiga orang saja yang menyukai seni tari. Bila
dipersentasekan siswa yang menyukai tari di kelas ini hanya 9,38 % saja
sedangkan siswa yang tidak menyukai tari sebanyak 90,62 %.
Rendahnya minat siswa terhadap tari mengakibatkan pembelajaran tidak
akan tersampaikan secara maksimal. Perlu ada solusi di dalam menumbuhkan
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digunakan oleh peneliti adalah menggunakan model pembelajaran talking stick.
Peneliti menggunakan tiga siklus dan satu pertemuan hasil di dalam
penelitian ini, pada siklus I adalah apresiasi materi, siklus II eksplorasi gerak,
siklus III komposisi tarian dan pertemuan hasil merupakan presentasi tarian.
Model pembelajaran talking stick digunakan pada siklus I, II, dan III sedangkan di
pertemuan hasil dikhususkan untuk presentasi hasil komposisi tarian siswa
sekaligus hasil dari pelaksanaan model pembelajaran talking stick yang telah
digunakan pada siklus I, II, dan III. Pada tiap-tiap siklus peneliti mengembangkan
serta menyesuaikan model pembelajaran talking stick dengan materi yang
disampaikan. Jadi, ada tiga pengembangan model talking stick yang digunakan
oleh peneliti.
Pada siklus I yang dilaksanakan hari Kamis tanggal 31 Oktober 2013 model
pembelajaran talking stick digunakan di pertengahan pertemuan setelah peneliti
yang bertindak sebagai guru memberikan materi kepada siswa. Dengan
menggunakan model pembelajaran talking stick yang telah dikembangkan dan
disesuaikan dengan materi di siklus I siswa dirangsang untuk tertantang
mengingat materi serta mempraktekkan gerakan yang didapat oleh kelompoknya.
Peningkatan minat telah tampak dari siklus I, hal ini ditunjukkan dari
antusiasnya siswa mengikuti pembelajaran. Siswa dengan rasa senang dan
tertantang untuk mempelajari gerak yang didapatnya. Terlihat pula siswa secara
kelompok saling bekerja sama membantu temannya sehingga setiap anak dapat
mempraktekkan gerakan dengan baik. Selain itu anak pun merasa tertantang untuk
menampilkan gerakan lebih baik dari kelompok lainnya, daya saing yang positif
ini peneliti anggap sebagai suatu hal yang baik untuk memacu siswa mempelajari
dan mempresentasikan gerakan secara maksimal.
Dari hasil nilai tes siklus I yang didapat dari nilai presentasi anak nilai rata-
rata seluruh siswa di kelas X MIPA 2 adalah 87,5. Selain nilai rat-rata tersebut
didapat pula hasil observasi yang dilakukan selama pelaksanaan siklus I peneliti
menemukan dari 32 siswa di kelas X MIPA 2 ada 8 siswa yang memiliki minat
lebih pada pembelajaran seni sedangkan 24 siswa lainnya mulai berminat pada
pembelajaran seni tari. Jika dipersentasekan menjadi 25% siswa yang berminat
lebih dan 75% siswa yang mulai berminat.
Siklus II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 7 November 2013, pada
siklus ini model pembelajaran talking stick yang telah dikembangkan dan
disesuaikan dengan materi eksplorasi gerak dilakukan pada awal pertemuan. Hal
ini dimaksudkan untuk membantu penyampaian materi yang ingin disampaikan.
Model pembelajaran talking stick juga digunakan oleh peneliti untuk merangsang
kreativitas dan imajinasi siswa dalam mengesplorasi gerak.
Setelah melaksanakan model pembelajaran talking stick peneliti yang
bertindak sebagai guru memperjelas maksud dan tujuan dari kegiatan yang telah
dilaksanakan. Kegiatan selanjutnya peneliti memberikan arahan untuk siswa
secara individu mengeksplorasikan gerak dasar tari Dayak dan Melayu yang telah
mereka dapatkan dan kemudian dipresentasikan.
Hasil yang didapatkan pada siklus II sangat memuaskan, hampir seluruh
siswa melakukan proses eksplorasi dengan geraknya dan ada pula yang harus
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dibantu oleh temannya untuk dapat bereksplorasi. Pada siklus ini masih ada anak-
anak yang malu untuk bergerak secara individu tapi tetap maju untuk
mempresentasikan gerakannya. Hal ini merupakan hal yang positif dalam
peningkatan minat siswa karena siswa mulai belajar untuk memberanikan dirinya
dan melawan rasa malunya sehingga ia dapat mengikuti pembelajaran dengan
baik.
Hasil dari presentasi masing-masing siswa didapatlah nilai rata-rata 91,44.
Dari hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat pelaksanaan
model pembelajaran talking stick ada 28 siswa berminat mengikuti pembelajaran
sedangkan 4 siswa lainnya terlihat masih acuh bahkan tidak bergerak. Jika
dipresentasekan jumlah siswa yang berminat adalah 87,5% dan siswa yang tidak
berminat adalah 12,5%.
Siklus III berisi tentang materi mengkomposisi sebuah tarian, dilaksanakan
pada hari Kamis tanggal 14 November 2013. Pada siklus ini model pembelajaran
talking stick dilakukan pada awal pertemuan untuk membagikan tema tari kepada
masing-masing kelompok. Selain itu pelaksanaan model ini bertujuan untuk
menciptakan kegembiraan dan menghilangkan rasa bosan siswa sehingga siswa
mengikuti pembelajaran dengan semangat dan antusias.
Setelah tiap kelompok mendapatkan tema tarinya, siswa secara kelompok
diarahkan untuk mengkomposiskan gerakan-gerakan mereka kedalam sebuah
tarian. Siswa saling bekerja sama secara kelompok menciptakan tarian mereka dan
kemudian mempresentasikan hasil komposisi yang telah mereka buat pada
pertemuan saat itu.
Hasil yang didapat dari siklus III menunjukkan minat siswa pada
pembelajaran seni tari sudah sangat jauh meningkat. Hal ini dibuktikan dengan
keseriusan tiap anak mengikuti pembelajaran dengan sangat antusias. Pada saat
proses komposisi masing-masing anak terlihat ikut serta memberikan sumbangsi
kepada kelompoknya. Siswa secara kelompok bekerja sama mengkomposisikan
tarian mereka dari modal materi yang telah dilaksanakan di siklus I dan II. Siswa
juga berusaha menciptakan komposisi tari yang terbaik yang mereka bisa untuk
ditampilkan. Pada saat ada kelompok yang maju, kelompok lainnya turut
memperhatikan dan memberikan apresiasi yang baik.
Hasil rata-rata nilai yang didapat pada siklus III adalah 89,4 sedangkan dari
hasil observasi selama proses pembelajaran dari 32 siswa ada 2 orang siswa laki-
laki yang terlihat tidak antusias dan 30 siswa lainnya terlihat antusias dan jika
dipersentasekan menjadi 93,75% sedangkan siswa yang tidak berminat ada 2
siswa yang dipersentasekan menjadi 6,25%.
Pertemuan selanjutnya yaitu pertemuan hasil, dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 28 November 2013 dengan materi presentasi. Pada pertemuan ini peneliti
tidak menggunakan model pembelajaran talking stick lagi dan mengkhususkan
untuk mempersiapkan serta mempresentasikan hasil komposisi untuh tarian yang
dibuat secara kelompok. Pertemuan ini merupakan hasil dari pelaksaan model
pembelajaran talking stick yang dilaksanakan guna meningkatkan minat siswa
terhadap pembelajaran seni tari yang telah dilaksanakan pada siklus I, II, dan III.
Pada pertemuan ini siswa diberikan waktu untuk mempersiapkan
penampilan mereka secara kelompok. Dari hasil presentasi yang dilakukan
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seluruh kelompok, semua penampilan menunjukkan tiap siswa dan siap
menampilkan tarian. Tiap siswa berusaha secara maksimal menampilkan yang
terbaik untuk dirinya sendiri dan kelompoknya. Terlihat pula keakraban dan
kekompakkan tiap-tiap kelompok dalam pelaksanaan pembelajaran ini. Siswa
yang awalnya malu dan takut dalam menari sekarang telah berani tampil menari.
Hasil yang sangat baik dan memuaskan yang didapat pada pertemuan ini
yang membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran talking stick
dinyatakan berhasil meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran seni tari. Hal
ini diperkuat dengan hasil pada pertemuan hasil nilai rata-rata penampilan siswa
kelas X MIPA 2 adalah 96,62. Selain nilai rata-rata dan hasil observasi peneliti
juga menggunakan angket siswa yang dibagi dan diisi siswa pada akhir
pembelajaran. Hasil data angket yang dikumpulkan dari 32 siswa, 29 siswa
menyukai seni tari dengan menggunakan model pembelajaran talking stick, 2
siswa agak suka, dan 1 orang siswa tidak suka. Bila dipersentasekan, jumlah siswa
yang menyukai pembelajaran seni tari dengan model pembelajaran talking stick
adalah 90,63%, yang agak suka 6,25% dan yang tidak suka 3,12%
Peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan pada
siklus I, II, III dapat dilihat dari ketertarikan dan perhatian siswa dalam mengikuti
pembelajaran pada pertemuan hasil ini, siswa mengikuti pembelajaran dengan
antusias, aktif, berkonsentrasi, tidak bosan, serta dapat mengingat materi yang
diajarkan dengan baik hal-hal ini merupakan ciri dari minat.
Peneliti menemukan respon-respon yang sama pada saat melakukan
wawancara kepada siswa dan guru mata pelajaran. Peneliti menyimpulkan mereka
mengakui telah terjadinya peningkatan minat seni tari di kelas X MIPA 2 dan dari
hasil wawancara tersebut mereka mengutarakan bahwa model talking stick telah
memengaruhi dan meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran seni tari.
Peneliti juga menggunakan angket siswa sebagai instrumen penelitian yang
dapat dijadikan bukti bahwa telah terjadi peningkatan minat siswa dalam
pembelajaran seni tari di kelas X MIPA 2 SMAN 7 Pontianak. Angket tersebut
peneliti bagikan kepada siswa dan dikumpulkan kembali setelah diisi. Pada angket
tersebut siswa di minta untuk memberikan komentarnya terhadap pembelajaran
seni tari menggunakan model pembelajaran talking stick dan hampir semua siswa
menuliskan bahwa belajar dengan model pembelajaran talking stick itu seru, asik,
dan menyenangkan.
Peningkatan minat siswa diperkuat dengan bukti hasil observasi, nilai rata-
rata siswa dan angket siswa yang menunjukkan perkembangan tiap siklusnya.
Atas dasar ini lah peneliti mengatakan bahwa pada pelaksanaan model
pembelajaran talking stick telah menghasilkan peningkatan minat siswa di dalam
pembelajaran tari. Peningkatan minat siswa dari prasiklus ke siklus I sebesar
15,62%, dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan yang sagat tinggi yaitu
sebesar 62,5%, dari siklus II ke siklus III terjadi peningkatan sebesar 6,25%
sedangkan dari siklus III ke pertemuan hasil terjadi penurunan sebesar 3,12%.
Meskipun terjadi penurunan diakhir penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena
dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan siswa yang menyukai tari hanya
9,37 % saja sedangkan setelah dilakukan model pembelajaran talking stick dengan
tiga siklus terjadi peningkatan menjadi 90,63%. Minat siswa terhadap
12
pembelajaran seni tari meningkat 81,26% setelah menggunakan model
pembelajaran talking stick.
Hasil dari penggunaan model pembelajaran talking stick dapat
menumbuhkan rasa percaya diri siswa serta mengubah anggapan siswa bahwa
seni tari hanya untuk wanita saja. Dari hasil-hasil yang didapat oleh peneliti dapat
disimpulkan model pembelajaran talking stick telah berhasil meningkatkan minat
siswa kelas X MIPA 2 dalam pembelajaran seni tari.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilaksankan, secara umum dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan minat
siswa kelas X MIPA 2 SMAN 7 Pontianak dalam pembelajaran seni tari. Model
pembelajaran talking stick terbukti secara efektif berhasil meningkatkan minat
siswa dalam pembelajaran seni tari. Hasil penelitian dalam upaya meningkatkan
minat siswa dalam pembelajaran seni tari adalah sebagai berikut.
Konsep dari model pembelajaran talking stick yang dilaksanakan pada
penelitian ini memiliki tiga pengembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan
materi yang diajarkan tiap siklus. Pada dasarnya tiap pengembangan masih
mengutamakan terciptanya kondisi kelas yang aktif, suasana yang ceria dan
menyenangkan, serta siswa yang bersemangat dan antusias mengikuti
pembelajaran.
Penelitian ini melalui beberapa tahapan proses, tahap pertama adalah
observasi awal yang di laksanakan pada hari Kamis tanggal 25 Juli 2013, tahap
kedua adalah siklus I (apresiasi materi) pada hari Kamis tanggal 31 Oktober 2013,
tahap ketiga yaitu siklus II (eksplorasi gerak) dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 7 November 2013, tahap keempat adalah siklus III (komposisi tari)
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 14 November 2013 dan yang terakhir tahap
kelima (presentasi tarian) dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 November
2013.
Dari hasil observasi awal atau pra siklus yang peneliti lakukan peneliti
menemukan rendahnya minat siswa yang terdapat pada kelas X MIPA 2. Siswa
yang berminat pada tari hanya sebanyak 3 siswa saja (9,37%). Peningkatan minat
terjadi pada tiap siklus yang didapat dari hasil observasi dengan menggunakan
indikator minat yaitu perhatian, kesenangan, dan ketertarikan siswa. Dari hasil
pelaksanaan siklus I jumlah siswa yang berminat meningkat jadi 8 siswa (25%),
pada siklus II menjadi 28 siswa (87,5%), pada siklus III menjadi 30 siswa
(93,75%). Pada pertemuan terakhir dalam penelitian data diambil tidak hanya
dengan observasi tetapi dengan angket juga, hal ini dimaksudkan untuk
kelengkapan data. Dan dari hasil angket didapatlah data siswa yang berminat
sebanyak 29 siswa (90,63%), yang agak berminat 2 siswa (6,25%), dan yang tidak
berminat sebanyak 1 siswa (3,12%). Hasil observasi awal prasiklus minat siswa
sebesar 9,37% sedangkan setelah dilakukan ketiga siklus minat siswa sebesar
90,63 %. Jadi, minat siswa terhadap pembelajaran seni tari setelah menggunakan
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model pembelajaran talking stick meningkat sebanyak 81,26% dari observasi awal
yang dilakukan.
Saran
Pelaksanaan action research dengan model pembelajaran talking stick telah
berhasil meningkatkan minat siswa kelas X MIPA 2 SMAN 7 Pontianak dalam
pembelajaran seni tari. Adapun saran yang ingin disampaikan oleh peneliti adalah
sebagai berikut. Bagi pihak sekolah perlu memperhatikan pelajaran seni budaya
dengan baik dan tidak memposisikan pelajaran seni budaya sebagai mata
pelajaran yang kurang diprioritaskan. Bagi guru seni budaya perlu secara khusus
memperhatikan minat siswa terhadap pembelajaran dan mencari solusi jika
ditemukan permasalahan. Guru seni budaya perlu menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi contohnya seperti model pembelajaran talking stick
agar siswa selalu berminat terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Dan bagi
peneliti lain yang tertarik menggunakan model pembelajaran talking stick
hendaknya dapat mengembangkan lagi model pembelajaran ini sesuai kebutuhan
pembelajaran ataupun penelitian. Penelitian ini perlu ditindaklanjuti lagi oleh
peneliti lain guna mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya pada
pembelajaran seni tari.
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